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PALU, MERCUSUAR - Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) Sulteng tahun 2012 men-
cantumkan Persatuan Guru Republik
Indonesia- (PGRI) Sulteng mem
peroleh anggaran Rp200 juta. Meski

BEDAH DOKUMEN APBD

Dianggarkan Rp200 Juta, PGRI T;dak Tahu

demikian, Ketua PGRI Sulteng,
Nursalam mengaku belum menge-
tahuinya.

“Kami memang pernah menga-
jukan proposal terkait hal ini, tapi
kami belum mengetahui kalau PGRI

juga dianggarkan di APBD. Tahun-
tahun sebelumnya belum pernah
dianggarkan, sehingga kami menga-
nggap inisebuah apresiasidari Dinas
Pendidikan  Daerah (Disdikda)
Sulteng. Untuk itu, kaml berterlma

'DUA ORGANISASI WARTAWAN

Tantang ‘Nyali’ Bupati Parmout

'PALU, MERCUSUAR- Dua
organisasi wartawan,

Jurnalis Independen (AJI) Palu, dan

Persatuan Wartawan Indonesia

(PWI) Sulteng; mengecam sikap dan
tindakan Bupati Parigi Moutong
(Parmout), Samsurizal Tombo

lotutu, terkait instruksi melarang
bawahannya membaca berita
‘dan berlangganan dua koran

harian lokal

* Bahkan, dua organisasi
profesi wartawan tersebut,
juga menantang keberanian
atau nyali Samsurizal
Tamhnlntiiti selaku Bupati

Aliansi - £

Parmout, untuk
membuktikan.
ancamannya
tentang me-
nerbitkan

Bupati

M Ridwan Lapasere

. Surat Edaran -

yang berisi himbauan dan instruksi
kepada seluruh j )a]aran Satuan Kerja
Perangkat Daerah ' (SKPD) di
wilayahnya, agar tidak berlangganan
koran Harian Mercusuar dan Radar
Parimo. Bupati Samsurizal menga-
nggap dua koran harian lokal terse-
but tidak menguntungkan bagi
pemerintahan daerah yang
dipimpinnya. ‘
_ Sorotan maupun kritik keras AJl

" Palu-dan PWI Sultengini, menyikapi

instruksi lisan dan larangan
membaca benita dan berlangganan

Baca TANTANG di hal.11

rintahan,
sehingga

kasih,” ujar Nur salam Selasa (3 1]
1) searaya menyatakan dalam
waktu dekat akan mengonfirmasi
pihak Disdikda Sulteng. -

Pada rincian penjabaran APBD,
anggaran Rp200 juta dipe-
runtukkan bagi honor PNS
_pengelola kegiatan PGRI-
Rp100 juta dan biaya
perjalanan dinas
dalam daerah
Rp100 juta. Perin-
cian ini agak ja-
nggal. Pasal-
nya, PGRI bu-
kan orga-
nisasi yang
melekat
pada peme-

honor PNS
dan perja-
bnandinas

Baca PGRI
di hal.11
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- PGRI

'yang dibebankan pada keuangan
daerah/Negara patut dipertanyakan.
Laiknya organisasi profesi atau ke-
masyarakatan lainnya, PGRI punya
hak yang sama untuk memperoleh
bantuan pemerintah. Sehingga lebih
tepat kalau bantuan tersebut bersifat
hibah.
Meski rinciannya sudah jelas, saat
dikonfirmasi soal penggunaan
anggaran tersebut, Nursalam malah
mengatakan anggaran akan diman-
faatkan untuk membantu pelaksanaan
program peningkatkan kualitas dan
kesejahteraan guru, konsolidasi
anggota PGRI dan pembenahan
fasilitas PGRI.

“Dengan adanya penganggaran ini,

kami berharap pengkonsolidasian akan
mampu lebih menyentuh seluruh
anggota. Anggota PGRI sekira 46 ribu
orang se Sulteng. Dua ratus juta ini
untuk sementara memang sudah se-
suai, walaupun idealnya belum cukup,”
tuturnya.

Nursalam mengungkapkan, seluruh
anggota PGRI dikenakan iuran masing-
masing per orang dua ribu rupiah.
Meski telah dianggarkan di APBD, ia
mengaku iuran‘itu tetap diberlakukan.

Sekira 9,33 persen anggaran Dikda
Sulteng pada APBD 2012 diperun-
tukkan biaya perjalanan dinas dan
makan minum. Total anggaran makan
minum (Mamin)  mencapai
Rp3.462.454.600 dan perjalanan dinas
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Rp4.187.578.200 dari total anggaran
Rp81.958.442.768.

Berdasarkan dokumen penjabaran
APBD 2012 yang ada di DPRD
Provinsi (Deprov) Sulteng, dari total
anggaran Rp81.958.442.768, terbagi
dalam belanja tidak langsung yang
diperuntukkan bagi gaji dan tunjangan
pegawai sebesar Rp16.550.358.409
dan belanja langsung
Rp65.408.084.354. Dalam belanja
langsung masih terdapat belanja
pegawai sebesar Rp8.549.251.000.
Sehingga jika ditotalkan belanja
pegawai dari belanja tidak langsung
dan belanja langsung mencapai
Rp26.099.609.409 atau sekira 30,6
persen dari total belanja Dikda. sax











